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Abstract 
Bulakbaru Village in Kedung Subdistrict, Jepara Regency is one of the villages 
affected by abrasions and suffered from a massive migration in 1984. This 
research, thus, aims to (1) know about the assets ownership, access and activities 
of the households in the community, and (2) find the community's livelihood 
strategies in facing abrasion threats in Bulakbaru Village. 
The research employed a qualitative method by using a livelihood approach. The 
sampling used was purposive sampling technique. The data were collected 
through secondary data, observations, in-depth interviews, and semi-structured 
interviews, and were analyzed by using a descriptive qualitative technique. 
The results showed that assets ownership, access and activities of the households 
in Bulakbaru Village were influenced by the occupations had by the people in the 
community. The livelihood strategies of the households in Bulakbaru Village 
mostly relied on survival strategy, while only a few depended on consolidation 
strategy and accumulation strategy. 
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Abstrak 
 
Desa Bulakbaru Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara merupakan salah satu desa 
yang terkena bencana abrasi dan mengalami bedol desa tahun 1984. Penelitian 
bertujuan (1) mengetahui kepemilikan aset rumah tangga, (2) mengetahui akses 
rumah tangga, (3) mengetahui aktivitas rumah tangga, (4) mengetahui strategi 
penghidupan masyarakat dalam menghadapi ancaman abrasi di Desa Bulakbaru. 
Metode penelitian yaitu kualitatif dengan pendekatan penghidupan rumahtangga. 
Penarikan sampel dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan pengumpulan data sekunder, observasi, indepth interview, dan 
wawancara semi-terstruktur. Teknik analisis adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan asset, akses, dan aktivitas 
rumahtangga di Desa Bulakbaru beragam ditentukan oleh mata pencaharian 
kepala keluarga. Strategi penghidupan rumah tangga masyarakat di Desa 
Bulakbaru sebagian besar mengandalkan strategi bertahan hidup (survival) dan 
sebagian kecil mengandalkan strategi konsolidasi dan strategi akumulasi. 
Kata Kunci: strategi penghidupan, masyarakat pesisir, abrasi 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Secara fisik pesisir merupakan 
kawasan yang cepat mengalami perubahan 
bentang alam. Perubahan garis pantai 
merupakan salah satu bentuk dinamisasi 
kawasan pesisir yang terjadi secara terus 
menerus. Hilangnya wilayah pesisir, pantai 
berpasir khususnya merupakan sebuah 
fenomena yang mempengaruhi sebagian 
besar wilayah pesisir. Perubahan garis 
pantai yang terjadi berupa pengikisan 
badan pantai (abrasi) dan penambahan 
badan pantai (sedimentasi atau akresi). 
Abrasi tidak hanya berakibat pada 
kerusakan fisik bangunan dan sarana 
prasarana umum, tetapi juga mengganggu 
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. 
Kejadian abrasi mengakibatkan kerugian 
bagi masyarakat baik secara material dan 
non-material. Bencana abrasi ini 
merupakan suatu krisis besar dan 
berpotensi berdampak pada penghidupan 
masyarakat pesisir dan lingkungannya 
(Parthasarathy dan Natesan, 2013). 
Bencana abrasi menjadi suatu bentuk 
trends yang mempengaruhi secara langsung 
aset yang dimiliki, kegiatan yang dilakukan 
serta kapabilitas yang ada pada 
rumahtangga (Baiquni, 2007). 
Penelitian berlokasi di Desa 
Bulakbaru, Kecamatan Kedung, Kabupaten 
Jepara yang mengalami bedol desa pada 
tahun 1984 karena abrasi. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa 
Bulakbaru 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian mengenai strategi 
penghidupan masyarakat pesisir ini 
bertujuan untuk: 
1. mengetahui kepemilikan asset, akses, 
dan aktivitas rumahtangga di Desa 
Bulakbaru Kecamatan Kedung 
Kabupaten Jepara. 
2. mengetahui strategi penghidupan 
masyarakat di Desa Bulakbaru 
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 
 
Tinjauan Pustaka 
Bencana Abrasi 
Pengertian mengenai wilayah pesisir 
dijelaskan dalam UU No 1 Tahun 2014 
Pasal 1 Ayat 2 yaitu daerah peralihan 
antara ekosistem darat dan laut yang 
dipengaruhi oleh perubahan di darat dan 
laut. Wilayah pesisir merupakan wilayah 
yang sangat dinamis, terutama proses-
proses alamiah yang terjadi di dalamnya. 
Salah satu proses geomorfologi yang selalu 
terjadi dengan intensitas yang beragam 
(Marfai dan Mardiatno, 2010). Kondisi ini 
menyebabkan daerah pesisir sangat rentan 
terhadap bahaya alam, erosi pantai, dan 
banjir pasang surut (tidal flood). Salah satu 
ancaman di daerah pesisir yaitu ancaman 
abrasi. Abrasi didefinisikan  sebagai  erosi  
di  wilayah  pantai berupa  hilangnya  
daratan  akibat  kekuatan  alam berupa  aksi  
gelombang,  arus  pasang  surut,  atau 
deflasi  yaitu  hilangnya  material  di  pantai  
yang disebabkan oleh gerakan angin 
(Prasetyo, 2004). Perubahan sifat fisik 
maupun hayati pesisir tersebut berpengaruh 
terhadap kondisi biofisik seperti perubahan 
iklim, ekosistem, dan dampak sosial 
ekonomi masyarakat pada saat ini maupun 
di masa mendatang. 
 
Strategi Penghidupan Masyarakat 
Penghidupan didefinisikan oleh DFID 
(1999) sebagai kemampuan, aset dan 
kegiatan yang diperlukan dalam menjalani 
kehidupan. Menurut Chambers dan 
Conway (1992) dalam Scoones (1998), 
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penghidupan menggambarkan tentang 
kemampuan (capabilities), kepemilikan 
sumber daya (assets) baik sumber daya 
sosial maupun material, dan kegiatan yang 
dilakukan oleh individu atau rumahtangga 
dalam menjalani kehidupannya. Aset 
penghidupan (livelihood assets) menurut 
Baiquni (2007) diperinci menjadi lima 
yaitu manusia, modal sosial, modal natural, 
modal fisikal, dan modal finansial. 
Akses menunjukkan adanya faktor 
eksternal yang mempengaruhi strategi 
penghidupan baik secara fisik 
(infrastruktur) maupun sosial (relasi sosial). 
Aktivitas adalah upaya yang dilakukan 
rumahtangga untuk memanfaatkan aset 
serta akses yang dimiliki untuk menentukan 
strategi penghidupannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian strategi penghidupan 
masyarakat pesisir Kabupaten Jepara ini 
mengambil lokasi di Desa Bulakbaru 
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 
Lokasi dipilih karena Desa Bulakbaru 
mengalami abrasi yang cukup parah di 
Kabupaten Jepara. Karena badai dan abrasi 
yang sangat parah, pada tahun 1980an Desa 
Bulakbaru harus mengalami bedol desa. 
Pada tahun 2018, adanya ancaman ini 
menimbulkan permasalahan yang berkaitan 
dengan penghidupan masyarakat pesisir di 
Desa Bulakbaru. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, dimana hasil penelitian disajikan 
secara deskriptif. Penelitian menggunakan 
metode sampling dengan teknik non-
probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana kemungkinan 
suatu populasi untuk terpilih menjadi 
sampel tidak diketahui (Sukandarrumidi, 
2002). Teknik non-probability sampling 
yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling, dimana dalam pengambilan 
sampel dilakukan dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan yang digunakan 
dalam pengambilan sampel tersebut 
disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan 
penelitian dalam kaitannya dengan 
penghidupan masyarakat pesisir. Penelitian 
kualitatif bersifat flexibel yaitu tidak 
mempersoalkan jumlah sampel dan 
populasi yang akan digunakan dalam 
penelitian (Moleong, 2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aset Rumahtangga 
Modal Manusia 
Kondisi modal manusia masyarakat 
di Desa Bulakbaru dilihat dari empat 
indikator yakni tingkat pendidikan, 
keahlian dan ketrampilan, perubahan mata 
pencaharian, serta jaminan kesehatan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
mayoritas kepala keluarga di Desa 
Bulakbaru menamatkan pendidikan 
setingkat SMP/Sederajat dengan persentase 
sebanyak 43,75%. Kepala keluarga tamat 
SD/Sederajat 25,00%, tamat 
SMA/Sederajat 28,13%, dan perguruan 
tinggi 3,13%. 
Mata pencaharian kepala keluarga 
saat ini didominasi oleh petani tambak 
garam sebanyak 25,00% (seperti pada 
Gambar 3.1.). Mata pencaharian terbanyak 
berikutnya yaitu buruh (21,88%), pemilik 
usaha mebel (15,63%), pembuat terasi 
(9,38%), tukang kayu (9,38%), pegawai 
(6,25%), nelayan (6,25%) dan wiraswasta 
(6,25%). Mata pencaharian sebagai buruh 
terbagi dalam beberapa pekerjaan yaitu 
buruh natah/ukir, buruh amplas, buruh 
gosok tenun, buruh pabrik, dan buruh 
bangunan. 
 
 
Gambar 3.1. Persentase Mata Pencaharian 
Kepala Keluarga di Desa Bulakbaru 
(Analisis Data Primer, 2018) 
 
Belum semua rumah tangga memiliki 
jaminan kesehatan atau terdaftar dalam 
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BPJS Kesehatan. Terdapat 71,88% kepala 
keluarga beserta anggota keluarga yang 
belum terdaftar dalam BPJS Kesehatan 
baik BPJS-PBI (Penerima Bantuan Iuran) 
maupun BPJS Non PBI. 
 
Modal Sosial 
Kehidupan masyarakat di daerah 
penelitian memiliki hubungan yang sangat 
kuat dan kental dan diaktualisasikan dalam 
berbagai bentuk kegiatan, baik dalam 
kehidupan sehari-hari, kegiatan 
kemasyarakatan, kegiatan keagamaan, 
maupun yang berkaitan dengan hubungan 
dan gotong royong dalam masyarakat. 
Sebagian besar warga Desa 
Bulakbaru mengikuti organisasi, baik 
organisasi formal maupun organisasi non-
formal. Organisasi formal seperti Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat/Lembaga 
Ketahanan Masyarakat Desa 
(LPM/LKMD), Pembinaan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK), Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM 
Mandiri), Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS) Putra 
Samudra dan Karang Taruna. Organisasi 
non-formal seperti Kelompok Masyarakat 
Perikanan, organisasi keagamaan, 
kelompok Sholawatan, kelompok pengajian 
dan kelompok arisan. 
Hubungan sosial masyarakat di Desa 
Bulakbaru cenderung harmonis dan minim 
adanya konflik yang berarti. Gotong royong 
dalam sosial kemasyarakatan diwujudkan 
dalam bentuk kegiatan tolong menolong 
antar warga, misalnya ketika  warga 
memiliki hajat. Contoh kelahiran, 
kematian, atau acara pernikahan. 
 
Modal Natural 
Modal natural di Desa Bulakbaru 
dijabarkan dalam aspek penggunaan lahan, 
lahan pertanian, kepemilikan ternak dan 
sumber air. Luas wilayah Desa Bulakbaru 
mencapai 97,57 Ha atau 0,98 Km2. 
Pemanfaatan lahan didominasi oleh lahan 
tambak (72,668 Ha) sesuai dengan kelas 
kemampuan lahan IV (Mardiatno, 2014). 
Sehingga kegiatan budidaya tambak yaitu 
tambak garam, merupakan kegiatan 
ekonomi utama masyarakat. 
Kegiatan pertanian bukan merupakan 
aktivitas utama yang dilakukan warga desa 
sebab di Desa Bulakbaru tidak ditemukan 
lahan pertanian. Meskipun demikian, 
terdapat beberapa rumahtangga dengan 
modal finansial yang besar memiliki lahan 
pertanian dan dimanfaatkan untuk budidaya 
tanaman meskipun bukan bermata 
pencaharian sebagai petani. Lahan 
pertanian tersebut berada di Desa Bugel. 
Memelihara hewan ternak dijadikan 
sebagai kegiatan sampingan oleh sebagian 
warga. Mayoritas warga tidak memelihara 
hewan ternak karena tidak memiliki lahan 
kosong untuk tempat hidup ternak. 
Desa Bulakbaru memperoleh air 
bersih melalui PAM yang berada di Desa 
Bugel. Air dari PAM di Desa Bugel 
dialirkan melaui pipa-pipa air menuju Desa 
Bulakbaru, kemudian didistribusikan 
menggunakan pipa paralon ke tiap-tiap 
rumah warga. 
 
Modal Fisikal 
Modal fisikal yang dikaji meliputi 
kepemilikan rumah, kondisi bangunan 
rumah, kepemilikan alat produksi, dan 
kepemilikan harta benda lainnya seperti 
kendaraan pribadi dan barang elektronik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kepala Desa Bulakbaru, lahan permukiman 
ditentukan pasca dilakukan bedol desa 
dengan ukuran 150 m2 untuk masing-
masing kepala keluarga. Saat ini luasan 
lahan tempat tinggal tersebut telah 
mengalami perubahan baik pertambahan 
luas karena membeli lahan baru atau 
mengalami pengurangan luas karena dibagi 
dengan anak maupun dijual. 
Kondisi fisik bangunan rumah 
sebagian besar menggunakan dinding 
tembok dan lantai keramik, ubin atau lantai 
semen yang dikeraskan. Pada rumahtangga 
pemilik usaha mebel dan petani tambak 
yang memiliki modal besar umumnya 
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kondisi rumah sudah tembok bercat dengan 
lantai keramik dan beratap genteng. 
Kepemilikan alat produksi di 
dominasi pada alat produksi budidaya 
tambak, alat produksi mebel, dan alat 
produksi nelayan serta sebagian kecil alat 
produksi yang digunakan buruh. Sebagian 
besar berstatus milik sendiri. Modal fisik 
lainnya yang dimiliki responden adalah 
kepemilikan sepeda motor, sepeda kayuh, 
mobil, televisi, dan kepemilikan 
handphone. Sepeda motor merupakan moda 
transportasi yang banyak dimiliki 
rumahtangga karena cepat dan murah. 
Kepemilikan mobil paling sedikit (9,38%) 
dan umumnya dimiliki oleh juragan mebel 
sebagai alat transportasi barang. 
 
Modal Finansial 
Pendapatan masing-masing rumah 
tangga di Desa Bulakbaru sangat beragam 
ditentukan dari mata pencaharian kepala 
keluarga dan pekerjaan sampingan yang 
dilakukan. Pendapatan tiap rumah tangga 
berkisar Rp. 700.000,- hingga Rp. 
3.500.000,- perbulan. Pendapatan tertinggi 
diperoleh rumah tangga pemilik usaha 
mebel, petani tambak, buruh pabrik dan 
pegawai. Sedangkan tukang kayu, buruh 
natah/ukir, buruh gosok tenun, nelayan, 
pembuat terasi, dan buruh serabutan 
memiliki penghasilan yang tidak menentu 
tergantung dari ada tidaknya pekerjaan. 
Sebagian besar responden memiliki 
tabungan dalam bentuk uang dan perhiasan 
emas. Rumahtangga pemilik usaha mebel 
misalnya memiliki simpanan dalam bentuk 
barang mebel setengah jadi. Rumahtangga 
petani tambak memiliki simpanan dalam 
bentuk garam grosok. 
Saat mengalami kondisi krisis 
rumahtangga umumnya meminjam uang 
pada kerabat atau tetangga dekat, juga pada 
koperasi simpan pinjam, PNPM SPP, dan 
Bank. 
 
Akses Rumahtangga 
Akses di Desa Bulakbaru berupa 
ketersediaan dan keterjangkauan 
infrastruktur, keterampilan, relasi sosial dan 
akses modal keuangan. Fasilitas fisik 
berupa jalan di Desa Bulakbaru belum 
cukup baik karena masih ada beberapa 
bagian jalan yang rusak dan berbatu. Jalan 
Bulakbaru sebagai jalan utama yang 
menghubungkan Desa Bulakbaru dan Desa 
Bugel sudah di aspal dengan lebar kurang 
lebih 3 meter kondisinya cukup baik dan  
rata meskipun cukup berpasir. Jalan yang 
berada di sebelah Barat Desa Bulakbaru 
yaitu Jalan Kedung – Jepara kondisi aspal 
rusak dan berlubang karena sering terkena 
banjir rob. Gang desa dibangun 
menggunakan cor blok dengan lebar kurang 
lebih 1,5 meter. 
Fasilitas pendidikan dasar di Desa 
Bulakbaru saat ini cukup mudah dijangkau. 
Di Desa Bulakbaru terdapat 1 unit sekolah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 1 unit 
Taman Kanak-Kanak (TK) Bahari, 1 unit 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bulakbaru, 
dan 1 unit Tempat Pembelanjaran Qur’an 
(TPQ). Bangunan TK Bahari dan SDN 
Bulakbaru cukup untuk mengakomodir 
kebutuhan fasilitas pendidikan dasar. 
Ketrampilan dalam membuat mebel 
(tukang kayu dan buruh natah/ukir) 
diperoleh melalui pengalaman bekerja pada 
tukang kayu atau pemilik usaha mebel 
lainnya. Terdapat juga yang mewarisi 
ketrampilan dari orangtuanya. Secara 
khusus tidak terdapat pelatihan baik secara 
formal maupun informal mengenai ilmu 
pertukangan. 
Dalam kegiatan sosial dan budaya 
terdapat Budaya Kabumi atau sedekah 
bumi dalam bentuk doa bersama di pesisir 
pantai dan melarung sesaji di tengah laut 
yang masih rutin dilaksanakan di berbagai 
desa di Kabupaten Jepara setiap akhir bulan 
Dzulqodah sebagai bentuk perwujudan rasa 
syukur masyarakat terhadap Tuhan YME. 
Sedekah bumi di Desa Bulakbaru sudah 
tidak melakukan budaya larung sesaji, 
tetapi dilakukan di Balai Desa dan diisi 
dengan kegiatan pengajian, doa bersama 
serta pertunjukan wayang kulit semalam 
suntuk. 
Sumber modal keuangan 
masyarakat di Desa Bulakbaru secara garis 
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besar diperoleh melalui pinjaman dan 
tabungan pribadi. Pinjaman tersebut 
diperoleh baik dari kerabat atau tetangga, 
bank maupun koperasi simpan pinjam. 
Akses rumah tangga di Desa Bulakbaru 
untuk memperoleh modal keuangan cukup 
mudah karena beberapa lembaga keuangan 
menawarkan pinjaman modal usaha dengan 
jaminan BPKB kendaraan maupun 
sertifikat tanah. 
 
Aktivitas Rumahtangga 
Aktivitas yang dikaji meliputi 
aktivitas rumahtangga nelayan dan pembuat 
terasi, rumahtangga penambak garam, 
rumah tangga industri mebel, serta rumah 
tangga buruh. 
Rumahtangga Nelayan dan Pembuat Terasi 
Nelayan di Desa Bulakbaru 
merupakan nelayan kecil dengan 
kepemilikan alat produksi dan modal usaha 
yang sangat terbatas. Nelayan kecil mencari 
udang rebon di pesisir pantai menggunakan 
jaring atau branjang anco. Branjang anco 
merupakan alat berupa jaring yang 
ditambatkan pada bilah-bilah bamboo. 
Hasil tangkapan udang rebon biasa dijual 
pada pengepul keliling atau pengepul di 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Kedungmalang dalam kondisi basah, atau 
dikeringkan untuk dijual sebagai rebon 
kering. Harga jual udang rebon basah 
berkisar 4 – 5 ribu perkilo sedangkan udang 
rebon kering dihargai lebih mahal. Selain 
itu udang rebon juga dapat diolah sendiri 
untuk dijadikan terasi.  
Pengolahan terasi di Desa Bulakbaru 
masih diolah dengan cara tradisional 
dengan peralatan sederhana tanpa 
menggunakan mesin. Udang rebon ada 
pada musim tertenutu, sehingga nelayan 
dan pembuatan terasi tidak dilakukan setiap 
hari, sehingga kepala keluarga melakukan 
pekerjaan sampingan untuk memenuhi 
kebutuhan saat sedang tidak musim. 
 
Rumahtangga Petani Garam 
Aktivitas kepala keluarga pengelola 
tambak garam dilakukan pada pagi dan sore 
hari. Pada siang hari atau pada saat waktu 
luang petani tambak sebagian besar 
memiliki pekerjaan sampingan guna 
menambah penghasilan, antara lain bekerja 
sebagai tukang kayu, buruh, atau pegawai. 
Kegiatan pengelolaan tambak yang 
dilakukan setiap hari antara lain memeriksa 
saluran air, meratakan garam, mengangkat 
garam yang telah kering, dan sebagainya. 
Alat produksi budidaya tambak yang 
dimiliki umumnya berstatus milik sendiri 
berupa pompa air, geomembran, 
bomemeter, kincir angin, kitiran opeh, 
slender, tombong, garuk, dan ekrak. 
Menurut informan yang bekerja 
sebagai petani tambak, proses pembuatan 
garam di Desa Bulakbaru masih dilakukan 
secara tradisional dengan metode 
penguapan dengan bantuan sinar matahari. 
Lahan tambak dibuat berpetak-petak 
dengan tinggi tanggul ±20 cm sebagai 
tempat penguapan garam. Air laut menuju 
petakan-petakan menggunakan pompa air. 
Air laut yang tertahan pada petakan-
petakan tersebut selanjutnya didiamkan 
agar menguap karena panas sinar matahari. 
Proses dengan cara penguapan sinar 
matahari disebut kristalisasi. Endapan sisa 
penguapan berupa kristal-kristal garam 
inilah yang dikumpulkan oleh petani garam 
kemudian dicuci hingga bersih dan dijemur 
lagi sampai menghasilkan garam yang 
layak dikonsumsi. 
 
Rumahtangga Industri Mebel 
Rumah tangga industri mebel di Desa 
Bulakbaru terbagi menjadi dua yaitu rumah 
tangga pemilik usaha mebel dan rumah 
tangga tukang kayu. Rumah tangga yang 
bekerja pada industri mebel dicirikan 
dengan kepemilikan brak atau gudang 
untuk produksi mebel. Brak umumnya 
berada di depan atau belakang rumah. 
Berdasarkan penuturan informan, dapat 
dikatakan bahwa penghasilan rumah tangga 
industri mebel tidak menetu karena 
bergantung pada banyak sedikitnya pesanan 
mebel yang diterima. Berdasarkan hasil 
pengamatan, karakteristik industri mebel 
Jepara adalah home industry, sehingga 
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sebagian besar produksi adalah handmade 
sehingga belum banyak teknologi industri 
yang diterapkan dalam proses produksi 
mebel. 
 
Rumahtangga Buruh 
Kepemilikan aset rumah tangga 
buruh sangat terbatas dibandingkan dengan 
rumah tangga lainnya di Desa Bulakbaru. 
Kepala keluarga yang bekerja sebagai 
buruh terbagi dalam lima jenis mata 
pencaharian yaitu buruh natah/ukir, buruh 
amplas, buruh gosok tenun, buruh 
bangunan, dan buruh pabrik. Tiap rumah 
tangga buruh memiliki jam kerja dan 
penghasilan yang beragam. Buruh 
natah/ukir dan buruh amplas umumnya 
bekerja di brak milik juragan mebel dengan 
penghasilan ± 40–50 ribu per hari. Upah 
buruh amplas diterima dengan sistem 
harian ±30-35 ribu per hari. Buruh gosok 
tenun umumnya dilakukan oleh perempuan 
dengan pendapatan ±40-50 ribu untuk 
setiap lembar kain tenun. Nggosok sendiri 
merupakan proses pembuatan motif kain 
sebelum dilakukan penenunan. Buruh 
pabrik memperoleh penghasilan sesuai 
dengan UMR Kabupaten Jepara sebesar Rp 
1.800.000,- selain itu juga menerima 
jaminan kesehatan, jaminan 
ketenagakerjaan serta tambahan uang untuk 
jam lembur. 
 
Strategi Penghidupan Rumahtangga 
Strategi penghidupan dapat 
dirumuskan sebagai kegiatan mengatur atau 
merencanakan dengan cermat dalam 
merespon perubahan dalam kehidupan 
untuk memperoleh target atau sasaran yang 
diinginkan (Scoones, 1998); DFID (1999). 
Strategi penghidupan (livelihood strategy) 
dalam penelitian ini mengadopsi dari White 
(1991). White mengelompokkan menjadi 
tiga tipologi yaitu strategi bertahan hidup 
(survival strategy), strategi konsolidasi 
(consolidation strategy) dan strategi 
akumulasi (accumulation strategy). 
Rumahtangga di Desa Bulakbaru 
sebagian besar menggunakan strategi 
bertahan hidup (survival strategy). Secara 
kumulatif strategi survival tertinggi 56,25 
%, akumulasi 25,00 %, dan konsolidasi 
18,75 %.  
 
 
Gambar 3.2. Persentase Strategi Penghidupan 
Rumahtangga di Desa Bulakbaru (Analisis 
Data Primer, 2018) 
 
 
1. Strategi Survival 
Strategi survival dilakukan oleh 
rumahtangga miskin atau marginal 
(Baiquni, 2007). 
 
Tabel 3.1. Persentase Rumahtangga 
Survival di Desa Bulakbaru 
 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
 
Mata pencaharian kepala keluarga 
didominasi secara kumulatif oleh buruh 
(38,89 %), tukang kayu, petani tambak 
kecil dan pembuat terasi masing-masing 
16,67 % serta nelayan 11,11 %. Tiga 
prioritas strategi yang dilakukan oleh 
rumahtangga survival ketika 
menghadapi situasi yang rentan, yaitu 
berhutang, melakukan diversifikasi 
pekerjaan, dan menggadaikan atau 
menjual simpanan. Hutang yang 
diperoleh biasanya digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari 
atau pada saat kebutuhan mendesak. 
Hutang diperoleh dari kerabat atau 
tetangga dengan nominal kecil. 
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Melakukan pekerjaan sampingan 
dilakukan rumahtangga survival guna 
memperoleh tambahan penghasilan. 
Pekerjaan sampingan dilakukan pada 
saat pekerjaan utama sedang sepi atau 
tidak ada pekerjaan. Menggadaikan atau 
menjual simpanan dilakukan oleh 
rumahtangga survival yang memiliki 
sedikit simpanan, umumnya berupa 
emas perhiasan. Hasil menggadaikan 
perhiasan emas diterima dalam bentuk 
uang yang kemudian dibayarkan dengan 
cara mencicil selama tenggang waktu 
dan besaran bunga tertentu. 
 
2. Strategi Konsolidasi 
Rumahtangga konsolidasi menurut 
Baiquni (2007) memiliki status sosial 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
rumahtangga survival. 
Tabel 3.2. Persentase Rumahtangga 
Konsolidasi di Desa Bulakbaru 
 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Mata pencaharian kepala keluarga 
didominasi oleh petani garam (50,00 %), 
wiraswasta 33,33 % serta pemilik usaha 
mebel 16,67 %. Prioritas strategi yang 
digunakan oleh rumahtangga konsolidasi 
ketika menghadapi kerentanan yaitu 
mengandalkan simpanan garam dan 
tabungan, melakukan diversifikasi 
pekerjaan, serta berhutang. 
Menjual simpanan garam hanya 
dilakukan oleh rumahtangga petani 
tambak garam. Rumahtangga 
konsolidasi juga melakukan diversifikasi 
pekerjaan sebagai upaya untuk 
memperoleh tambahan pendapatan. 
Rumahtangga konsolidasi meminjam 
uang dilakukan guna menambah modal 
usaha yang telah berjalan. Sehingga 
tidak hanya digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan dasar tetapi digunakan untuk 
mengembangkan usaha yang dimiliki. 
 
3. Strategi Akumulasi 
Rumahtangga akumulasi menurut 
Baiquni (2007) memiliki kapabilitas, 
aset dan pemenuhan kebutuhan yang 
lebih tinggi dibandingkan rumahtangga 
survival dan rumahtangga konsolidasi. 
 
Tabel 3.2. Persentase Rumahtangga 
Konsolidasi di Desa Bulakbaru 
 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Mata pencaharian kepala keluarga 
didominasi secara kumulatif oleh 
pemilik usaha mebel (50,00 %), petani 
tambak 25,00 % serta pegawai/guru 
25,00 %. Rumahtangga akumulasi 
mampu melakukan pemupukan modal 
dan meningkatkan kesejahteraan lebih 
baik dari rumahtangga lainnya. 
Pemupukan modal umumnya digunakan 
untuk investasi dan melakukan 
diversifikasi usaha Diversifikasi 
kegiatan ekonomi dilakukan sebagai 
upaya untuk mengembangkan usaha dan 
memperbesar modal guna meningkatkan 
kesejahteraan. Strategi yang dilakukan 
oleh rumahtangga akumulasi, yaitu 
mengandalkan tabungan dan simpanan, 
melakukan diversifikasi kegiatan 
ekonomi, dan berhutang. Hutang 
umumnya diperoleh dari Bank dengan 
menjaminkan asset yang dimiliki seperti 
rumah, tanah, dan kendaraan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Aset penghidupan yang dimiliki 
rumahtangga bervariasi, tergantung 
pada mata pencaharian, penghasilan, 
9 
 
dan kepemilikan modal finansial 
(berupa tabungan atau simpanan). 
2. Strategi penghidupan (livelihood 
strategy) rumahtangga di Desa 
Bulakbaru sebagian besar 
menggunakan strategi bertahan hidup 
(survival strategy). Secara kumulatif 
strategi survival tertinggi sebanyak 
56,25%, akumulasi 25,00%, dan 
konsolidasi 18,75%. Sebagian besar 
rumahtangga menerapkan juga strategi 
diversifikasi sebanyak 78,13%. 
3. Prioritas strategi penghidupan 
rumahtangga di Desa Bulakbaru yaitu 
melakukan diversifikasi pekerjaan 
maupun diversifikasi kegiatan 
ekonomi, mencari pinjaman hutang, 
dan mengandalkan tabungan atau 
simpanan dalam bentuk uang, emas, 
garam, maupun lahan. 
4. Pemahaman masyarakat Desa 
Bulakbaru mengenai abrasi tergolong 
tinggi. Tetapi inisiatif dalam upaya 
antisipasi abrasi masih rendah. 
Kegiatan sosial antisipasi ancaman 
abrasi lebih banyak dilakukan oleh 
PemKab, Organisasi non-pemerintah, 
dan institusi pendidikan. 
 
Saran 
1. Pembangunan kawasan pesisir  tidak 
hanya sebatas bantuan dalam bentuk 
fisik tetapi juga melalui program-
program yang mampu mengedukasi 
pola pikir dan kebiasaan masyarakat 
pesisir yang cenderung apatis terhadap 
kondisi lingkungan pesisir. 
2. Pembangunan yang dilakukan di 
kawasan pesisir sebaiknya dilakukan 
secara berkelanjutan (sustainable) 
yang terintegrasi baik sektor ekonomi, 
sosial dan lingkungan. 
3. Perlu adanya pembinaan masyarakat 
melalui pelatihan sesuai dengan sektor 
ekonomi unggulan di masing-masing 
desa, seperti pelatihan pertukangan, 
pelatihan ukir, dan pelatihan budidaya 
tambak. 
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